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ABSTRACT 

 The treatment of parents/community towards children in carrying/riding a 

child with a two-wheeled motorized vehicle on the road without realizing it has a 

risk that will seriously endanger the safety of the child's life. The Road Traffic and 

Transportation Law does not contain any regulations regarding the prohibition of 

anyone carrying / riding a child with a two-wheeled motorized vehicle on the road. 

 Legal Protection for Children in Two-Wheeled Motorized Vehicle 

Transportation on the Highway discusses two problem formulations, How is the 

urgency of legal protection for children in two-wheeled motorized vehicle 

transportation on the highway and How is the concept of legal protection for 

children in two-wheeled motorized vehicle transportation on the highway 

 This study uses the theory of legal protection and the theory of legal 

responsibility to ensure the safety of children in two-wheeled motorized vehicle 

transportation on the highway, so that findings will be obtained regarding the 

philosophical aspects of legal responsibility in realizing legal protection for 

children in two-wheeled motorized vehicle transportation on the road. Highway. 

The theory of legal objectives and the theory of legal formation are also used in the 

concept of legal protection for children in two-wheeled motorized vehicle 

transportation on the highway, so that it will provide certainty for legal protection 

for children in two-wheeled motorized vehicle transportation on the highway 

which is expected to be better in the future. This research uses normative legal 

research. 

 The government must understand the importance of the urgency for child 

protection in regulating how parents/society protect children, especially 

understanding the dangers of piggybacking/carrying children on the road using a 

two-wheeled motorized vehicle with a concept that regulates the age limit of 12 

years, so that parents/community Having the awareness to comply with the 

regulations that are expected to be issued by the Government through the UULAJ 

which contains regulations for everyone who is prohibited from carrying/hitching 

a child on the road with an age limit of 12 years and if the Law is violated, 

criminal sanctions can be applied. 

Key Words: Child protection, legal protection, two-wheeled motor vehicles 
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ABSTRAK 

 

 Perlakuan orang tua/masyarakat terhadap anak di dalam 

membawa/membonceng anak dengan kendaraan bermotor roda dua di jalan raya 

tanpa di sadari memiliki risiko yang akan sangat membahayakan keselamatan 

jiwa anak. Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan belum memuat 

aturan tentang adanya larangan bagi setiap orang yang membawa/membonceng 

anak dengan kendaraan bermotor roda dua di jalan raya. 

  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Transportasi Kendaraan 

Bermotor Roda Dua Di Jalan Raya membahas dua rumusan masalah, 

Bagaimana urgensi perlindungan hukum terhadap anak dalam transportasi 

kendaraan bermotor roda dua di jalan raya dan.Bagaimana Konsep 

perlindungan hukum terhadap anak dalam transportasi kendaraan bermotor 

roda dua di jalan raya 

Penelitian ini  menggunakan teori Perlindungan Hukum dan teori 

Tanggung Jawab Hukum untuk dapat menjamin keselamatan anak dalam 

transportasi kendaraan bermotor roda dua di jalan raya, sehingga akan 

didapatkan temuan terkait aspek filosofis pada tanggung jawab hukum dalam 

mewujudkan perlindungan hukum terhadap anak dalam transportasi kendaraan 

bermotor roda dua di jalan raya. Teori Tujuan Hukum dan teori Pembentukan 

Hukum juga digunakan pada konsep perlindungan hukum terhadap anak dalam 

transportasi kendaraan bermotor roda dua di jalan raya, sehingga akan 

memberikan  kepastian perlindungan hukum terhadap anak dalam transportasi 

kendaraan bermotor roda dua di jalan raya yang diharapkan kedepannya akan 

menjadi lebih baik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif.  

 Pemerintah harus memahami pentingnya urgensi terhadap perlindungan 

anak di dalam mengatur bagaimana orang tua/masyarakat melindungi anak, 

terutama pemahaman akan bahayanya membonceng/membawa anak di jalan 

raya dengan menggunakan kendaraan bermotor roda dua dengan konsep yang 

mengatur batasan usia 12 tahun, sehingga  orang tua/masyarakat memiliki 

kesadaran untuk mentaati peraturan yang diharapkan dapat dikeluarkan oleh 

Pemerintah melalui UULAJ yang memuat peraturan bagi setiap orang dilarang 

membawa/membonceng anak dijalan raya dengan batasan usia 12 tahun dan 

apabila Undang-Undang itu dilanggar maka akan dapat diterapkan sanksi 

hukuman pidana. 

 

Key Words : Perlindungan anak, perlindungan hukum, kendaraan bermotor roda 

dua 

 

 

 

 

 

 

 


